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SUMMARY 

 

CHICHI KLARAMITA,Insects’ Diversity Of Pollinator Insects Found On 

Pineapple (Ananas comosus (L) Merr) in Tanjung Batu Ogan Ilir (Supervised by 

ARINAFRIL). 

 

 Pollinator insects are animals that transfer pollen from the antennae of 

male flowers to the stigma of female flowers. The purpose of this study was to 

determine the diversity of pollinating insects in pineapple plantations, Tanjung 

Batu District, Ogan Ilir Regency. Sampling was done by purposive sampling 

using a yellow sticky trap (Yellow sticky trap). Insect observations were carried 

out . Observations started am 07.00-18.00 WIB which were divided into 3 time 

periods, namely: 07.00-10.00 WIB, 11.00-14.00 WIB and 15.00-18.00 WIB. Data 

obtained were analyzed using Shannon-Winner (H) diversity Index, Evenness 

Index, Morisita Index, Simpson Index, Correspondence Analysis and Cluster 

Analysis. The results showed that the total number of pollinating insects in 

pineapple plantations was 763 individuals, consisting of 4 Orders and 11 Families. 

The highest insect family was dominated by Formicidae, while the lowest was the 

Syrpidae family. The diversity value of pollinator insects indicates that the level 

of diversity of pollinator insects on the Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) 

plantation in Tanjung Batu, Ogan ilir . 

 

Keywords:Insects’Diversites, Pollinator Insect, Pineapple Plant, Yellow Sticky 

Trap, Shannon-Winner (H) diversity Index 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 

CHICHI KLARAMITA, Keanekaragaman Serangga Polinator yang di temukan 

pada Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) Di Kecamatan Tanjung Batu 

Ogan Ilir(Supervised by ARINAFRIL). 

 

 Serangga polinator adalah hewan yang memindahkan serbuk sari dari 

antena bunga jantan ke bagian stigma bunga betina. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keanekaragaman serangga penyerbuk di perkebunan 

nanas Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling dengan menggunakan perangkap lem kuning (Yellow Sticky 

trap). Pengamatan serangga dilakukan secara visual control. Pengamatan dimulai 

pukul 07.00-18.00 WIB yang dibagi menjadi 3 periode waktu, yaitu: 07.00-10.00 

WIB, 11.00-14.00 WIB dan 15.00-18.00 WIB. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H), Indeks kemerataan 

Indeks Morisita,Indeks Simpson, Analisis Korespondesi dan Analisis Klaster . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total individu serangga penyerbuk di 

perkebunan nanas adalah 763 individu, yang terdiri dari 4 ordo dan 11 famili. 

Famili serangga tertinggi didominasi oleh Formicidae, sedangkan terendah adalah 

famili Syrpidae. Nilai keanekaragaman serangga polinator yang menunjukkan 

bahwa tingkat keanekaragaman serangga polinator pada perkebunan Nanas 

(Ananas comosus (L.)Merr) . Di Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir. 

 

Kata Kunci: Keanekaragaman, Serangga Polinator, Tanaman Nanas, Yellow  

  Sticky Trap, Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang tidak bisa melakukan penyerbukan sendiri atau autogami (Andini, 

2014; Wati, 2019). Penyerbukan sendiri atau autogami adalah suatu proses 

menempelnya serbuk sari dari suatu bunga pada kepala putik atau dengan kata 

lain bahwa penyerbukan ini terjadi jika serbuk sari dan putik berasal dari satu 

bunga itu sendiri (Miftahorrachman, 2010; Rizki, 2020). Bunga pada tanaman 

nanas bergantung pada serangga sebagai polinator. Dengan kata lain bahwa 

kualitas buah nanas sangat ditentukan dari jumlah kunjungan dan penyerbukan 

yang dilakukan oleh serangga polinator (Kevan dan Phillips, 2001; Suprianto et, 

al., 2020).  

Lebih dari 80% spesies tanaman bergantung pada serangga dalam proses 

penyerbukan atau membawa serbuksari dari bunga satu ke bunga lain (Faheem, 

dkk, 2004). Serangga polinator pada umumnya mengunjungi suatu tanaman 

karena adanya faktor penarik seperti bentuk, warna, serbuk sari, dan nektar bunga 

sebagai penarik primer serta aroma sebagai penarik sekunder (Raju dan 

Ezradanam, 2002). Selain itu, hal tersebut juga dapat terjadi karena dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, intensitas cahaya, serta 

kecepatan angin di lingkungan tersebut (Faheem, dkk., 2004; Trianto dan 

Purwanto, 2020) 

Kehadiran berbagai jenis serangga pada suatu tanaman dapat membantu 

dalam proses penyerbukan silang (Apituley dkk., 2012; Trianto dkk., 2020). 

Beberapa keuntungan yang dapat ditimbulkan dari penyerbukan silang yaitu dapat 

meninkatkan hasil buah, biji (Kearns dan Inouye, 1997) dan dapat meningkatkan 

variabilitas keturunan pada tanaman itu sendiri (Barth, 1991). Peran serangga 

sebagai polinator tanaman telah banyak dilaporkan, khususnya di Indonesia.  
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Misalnya, peran serangga polinator di lahan kebun buah agribisnis (Suwondo 

dkk., 2016), keanekaragaman serangga polinator pada kebun kakao (Amirullah 

dkk., 2016), serangga polinator pada tumbuhan edelweiss (Hidayat dkk., 2016)  

 Peran serangga polinator dalam proses penyerbukan suatu tanaman saat ini 

masih terabaikan. Bahkan perencanaan konsep pertanian modern saat ini lebih 

cenderung pada proses penambahan nutrisi tambahan tanaman dan proses 

pengendalian hama untuk tujuan menghasilkan produk yang maksimal. 

Penggunaan pestisida dalam pengelolaan pertanian dapat berdampak negatif pada 

serangga kanopi pada tanaman itu sendiri. penurunan jumlah kelimpahan serangga 

terutama serangga penyerbuk (polinator) dapat mengurangi kualitas dan produksi 

tanaman (Kevan dan Phillips, 2001).  

 Dalam lahan pertanian dan perkebunan tidak lepas dari serangga. Serangga 

merupakan salah satu komponen keanekaragaman hayati. Serangga yang berada 

di lahan pertanian banyak jenisnya dan dapat berperan sebagai herbivora, 

karnivora, detrivor, dan pollinator. Di alam, serangga membantu penyerbukan 

sekitar dua per tiga dari total tanaman berbunga dan sekitar 400 spesies tanaman 

pertanian (Andrian, dkk., 2017). Sehingga serangga memiliki peran penting dalam 

ekosistem perkebunan nanas. Nanas memiliki struktur morfologi yang memiliki 

bunga hemaprodit yaitu memiliki satu pasang organ reproduktif (jantan dan 

betina) dalam satu bunga yang mana penyerbukannya bersifat self incompatible 

sehingga membutuhkan perantara dalam proses penyerbukannya (Wulandari, 

2016). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumus masalah yaitu belum mengetahui Serangga penyerbuk apa 

saja yang terdapat pada perkebunan nanas (Ananas Comosus (L.) Merr.) di 

Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan  Penelitian  

 Mengidentifikasi dan Mengetahui keanekaragaman serangga penyerbuk di 

perkebunan nanas (Ananas Comosus (L.) Merr.) di Kecamatan Tanjung Batu 

Ogan Ilir. 

1.4 Hipotesis 

 Diduga adanya perbedaan jenis-jenis spesies serangga penyerbuk pada 

pertanaman nanas (Ananas Comosus (L.) Merr.) di Kecamatan Tanjung Batu 

Ogan Ilir 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk memberikan informasi 

tentang keanekaragaman spesies serangga penyerbuk yang terdapat pada tanaman 

nanas dan membantu proses pengendalian serangga hama yang terletak di 

Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir   
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